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A. Perdagangan Internasional

Sejak manusia tidak mampu mnemenuhi segala kebutuhannya
sendiri, maka wmuncullah suatu kegiatan baru yaitu transaksi
dagang. Transaksi dagang vang paling itua adalah apa yang
disebut dengan barter yaitu pertukaran kbarang dengan barang.

Dengan makin beragam dan meningkatnya kebutuhan manu-
sia, maka perdagangan dengan sistem barter dirasakan sudah
tidak memadai lagi. Kemudian muncul suatu media atau alat
pembayaran yang dapat diterima umum, yang disebut dengan
uang. Dengan uang tersebut makin berkembang lagi perdagangan
yang dilakukan antar manusia. Transaksi dagang tidak lagi
terbatas pada lingkungan yang sempit, tetapi sudah makin
meluas kepada perdagangan antar wilayah, antar pulau dan
kemudian akhirnya berkembang menjadi perdagangan antar
negara yang kita kenal dengan perdagangan luar negeri atau
disebut juga dengan "perdagangan internasional®.

Ada beberapa teori yang mendorond timbulnya perdagangan

internasional, antara lain sebagai berikut :
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Merchantilisme

aliran Merchantilisme mulal berkembang pada abad ke-16.
Aliran ini berpandangan bahwa kepentingan masing-masing
negara dapat dipenuhi melalui upaya mendorong ekspor ke
negara lain serta menghambat /membatasi impor. Negara
hanya akan maju, kaya dan berkuasa apabila dapat mengum-
pulkan uang dan emas sebanyak-banyaknya.

Absolute Advantage (Keunggulan Absolut)

Keunggulan absolut mulai berkembang pada abad ke-18,
dikemukakan pertama kali oleh Adam Ssmith vyang menyata-
kan bahwa efisiensi vyang iebih bhesar yang nungkin
diperoleh suatu negara terhadap negara  lain dalam
produksi suatu komoditi, artinya bahwa masing-masing
negara dapai menghasilkan sesualtu lebih banyak perunit
masukan/input daripada negara-negara lainnya didunia,
ftengan kata lain bila suatu negara mampu memproduksi
suatu barang dengan piaya produksi yang iebih rendah,
maka negara tersebut dapat mengekspor barang sebanyak-
banyaknya, tetapi dipihak negara lain membuat suatu
negara tergantung pada impoxr.

Ccomparative Advantage { Keunggulan Komparatif)

Teori ini menurut J.5 Mill adalah bahwa suatu negara akan

menghasilkan dan kemudian mengekspor suatu barang yang

memiliki comparative advantage terbesar dan Rengimpor

barang vang memiliki comparative disadvantage, vaitu
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suatu barang yang dapat dihasilkan dengan lebih murah dan
mengimpor barang vang kalau dihasilkan sendiri akan
memakan ongkos yang besar. Teori ini pada dasarnya menya-—
takan pahwa nilai suatu barang ditentukan oleh banyaknya
tenaga kerdja yang dicurahkan untuk memproduksi barang
tersebut. Makin banyak tenaga yany dicurahkan untuk
memproduksi suatu parang, makin mahal barang tersebut.
Hukum Keunggulan Komparatif pertama kali diperkenalkan
pada abad ke-19 oleh navid Ricardo, yang mengatakan bahwa
perdagangan menungkinkan suatu negara untuk wmenghasilkan
barang-barang tertentu yany relatif lebih banyak, relatif
jebin efisien dan mengekspornya untuk ditukar dengan ba-
rang-barang yang kurang memiliki keunggulan komparatif.
Comparative Cost (Biava %gigéggﬁ
Titik pangkal teori comparative Cost merurut bavid Ricar-—
do tentang perdagangan internasional adalah teorinya
tentang nilai/value, vaitu nilai/value suatu  barang
tergantung dari banyaknya tenaga kerja vang dicurahkan
untuk memproduksi barang tersebut (Labor Cost Value
Theory). Perdagangan antar negara akan timbul apabila
masing-masing negara memiliki comparative cost yang
terkecil.

pada dasarnya teori comparative cost dan comparative
advantage itu sama, perbedaannya terletak pada :
a. Comparative advantage, untuk sejumlah tertentu tenaga

kerja dimasing-masing negara outputnya berbeda,
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b. Sedangkan comparative cost, untuk sejumlah adtput ter-

tentu, waktu yang dibutuhkan berbeda antara satu
negara dengan negara lain.

Endowment (Karunia)

Dikenal dengan teori proporsi faktor produksi dan disebut
juga "Teori Heckscher—-Ohlin (H-0)}". Teori H~O0 tentang
pola perdagangan menyatakan bahwa negara-negara cen~
derung untuk mengekspor barang~barang yang menggunakan
faktor produksi yang relatif melimpah secara lebih
intensif dan mengimpor barang yang menggunakan faktor
produksl yang relatif mahal dan langka secara intensif.
Suatu negara mempunval keunggulan komparatif kalau
didukung oleh karunia dari Tuhan berupa kekayaan fak-

tor produksi yang melimpah.

ada beberapa ciri dari perdagangan internasional,

diantaranya adalah :

&,

Adanva kontrak

Didalam kontrak biasanva disebutkan jenis barang, jumlah
barang, harga barang serta sistem pembayarannya.

Beda negara

Dalam perdagangan internasicnal ini, para pembeli dan
penjual masing-masing perdonisili di negara yang berbeda.
Waktu yang herbeda

Karena adanya perbedaan tempat (negara), maka dalam

perdagangan internasional timbul adanya perbedaan waktu
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antara penyerahan dengan penerimaan barand.

d. Ketentuan/peraturan yandg berbeda

Dalam perdagangan internasional timbul adanvya suatu
ketentuan atau peraturan-peraturan yang berbeda antara
satu negara dengan negara lainnya.
pDalam transaksi perdagangan impor umumnya seorang
importir akan berhubungan dengan - beberapa pihak/instansi/
lembaga yang dapat menunijang terlaksananya transaksi impor
tersebut. Yang dimaksud dengan impor disini adalah proses
memasukkan barang dari luar negeri ke dalam wilayah pabean
dalam negeri dengan memenuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Beberapa pihak yang terkait dalam perdagangan interna-
sional ini adalah :

a. Importir yaitu pihak yang membeli barang, lazim disebut
puyer. Dalam L/C disebut sebagai applicant, account party
atau accountee, yaitu pihak vang memohon pembukaan L/C
pada suatu bank. Untuk itu diperlukan kredibilitas yang
memuaskan dalam pertimbangan~p&rtimbangan bank.

b. Eksportir yaitu pihak yang menijual barang, lazim disebut
seller. Dalam L/C disebut peneficiary, vaitu pihak kepada
siapa Letter of credit (L/C) diterbitkan/diperuntukkan.

¢c. Bank
Bank memegand peranail sangat penting dalan perdagangal

internasional. Bank mempunyail fungsi sebagai penghubung
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antara importir -dengan eksportir yang tidak saling menge-
nal dan masing-masing tidak hendak mengambil resiko jika
salah satu pihak tidak dapat melaksanakan  kewajibannya.
Dalam transaksi perdagangan, bank perfungsi sebagai
financer atau banker yand menjamin pembayaran dan memn-
pernmudah transfer uang atau movement of capital.
perusahaan Pengangkutan {Pelayaran) yaitu perusahaan yang
memberikan jasa pengangkutan dengan menerima jasa angkut
(freight). Perusahaan ini menerima barang-barand dari
eksportir yand selanjutnya mengatur pengangkutan barang
tersebut dan kemudian menerbitkan Bill of Lading (B/L)
sebagai tanda bukti muat barang.

Bea Cukal/Pabean adalah instansi resmi dari suatu negara

yang mehgawasi harang-barand keluar masuk daerah pabean

dan memberikan izin untuk itu.

1) Eksportir merupakan pibak yang memberikan izin untuk
pemuatan barang ke kapal.

2) Importix merupakan pihak yang memberikan izin untuk
pelepasan barang-barang dari pelabuhan untuk dimasuk-
kan ke caerah bebas pabean dalam negeri.

Perusahaan Asuransi

Perusahaan yang memberikan perlindungan atas resiko

parang vang diangkut dengan menutup asuransi atas barang-

barang tersebut sesuai dengan yang disyaratkan. Selanjut-

nya, perusahaan tersebut akan menerbitkan sertifikat/
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polis asuransi sebagai bukti bahwa barang-barang telah
ditutup asuransinya dan akan menyelesaikan tagihan/tun-
tutan kerugian apabila terjadi klaim atas kerugian
baranq tersebut.

g. Surveyor adalah suatu badan peneliti yang pergerak di
pidang penelitian mutu, jenis, jumlah, harga barang dan
sebagainya atas permintaan pihak yang berkepentingan.
pDi Indonesia, pemerintah menunijuk SGS/PT Sucofindo untuk
melakukan pemeriksaan barang~barang impor dan ekspor.
Dari hasil pemeriksaan tersebut diterbitkan surat La-
poran Kebenaran Pemeriksaan (LKP).

h. Badan—-Badan Peneliti lainnya
padan~badan tersebut antara lain laboratcrium, Badan
Penelitian Mutu Barang Yyang ditunijuk oleh pemerintah
untuk mengeluarkan surat-surat keterangan (sertifikat)
bagi barang-barang yang diperdagangkan (Jika diperlukan).

i. Departemen Perdagangan
Tnstansi Pemerintah yang bertugas mengatur tata niaga
perdagangan, antara jain memberikan perizinan, menetap-
kan pembatasan bharang vang dapat diimpor dan mengeluar—

kan ketentuan-ketentuannya.

B. Lalu Lintas Pepbayaran Tnbernasional

1. Sistem Moneter Tnternasicnal

Meningkatnya arus pembayaran dan investasi antar negara

menyebabkan penbayaran dengan mata #uang logam dan logam
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mulia batangan menjadi semakin tidak praktis, karena besar-—
nya resiko kehilangan dalam perijalanan dan tingginya biaya
angkutan vang remerlukan pengawalan ketat.

Mulai abad ke-13 alat untuk menyelesaikan pembayaran
dalam transaksi antar negara semakin banyak digunakan surat-
surat wesel (Bills of Exchange) untuk menggantikan cara
pembayaran dengan mata uang vang terbuat dari logam.

Wesel adalah semacam "permintaan tertulis untuk mem-
bayar kepada pihak tertentu¥. Karena pihak yang meminta
pembayaran dan yang harus melakukan pembayaran mungkin
berdomisili di negara yang berbeda, disini diperlukan peran-
taraan bank yang mempunyai hubungan dengan bank koresponden
dinegara lainnya. Lahirlah lembaga International Merchant
Banking yang malayani kepentingan para saudagar (merchants)
dalam berbagai transaksi internasional.

Untuk menyelesaikan tagihan-tagihan dari transaksi
dalam negeri, masing-masing pemerintah rerbagai negara (atau
bank-bank yang diberi kuasa oleh pemerintahnya) mengeluarkan
uang kertas.

Karena biaya pembuatan dan pencetakan uang, baik uang
logam maupun uang kertas, lebih rendah daripada nilai yang
tercetak pada vang itu sendiri vang ditetapkan agar diterima
oleh masyarakat, maka perlu adanya jaminan yang dapat menim-~

bulkan kepercayaan masyarakat terhadap nilai uang yang

bersangkutan.




1%
Pada tahun 1931, Tnggris meninggealkan standard emas
sehingga patokan nilai mata uang berbagal negara yang dida-
carkan standard emas akhirnya runtuh dan tidak berijalan lagi
sejak tahun 1933.
gelama berlangsungnya perang dunia kedua, Inggris untuk
sementara kehilangan posisinya yang dominan dalam tata
keuangan internasicnal. Dolar aAmerika Serikat menggantikan

kedudukan poundsterling sebagai mata uang yang dapat dia-

ndalkan.

pada tahun 1944, diadakan konferensi di Bretton Woods
yang telah melahirkan suatu lembaga moneter internasional
yang dikenal dengan Tnternational Monetary Fund (IMF) atau
Dana Moneter Internasional.

Tujuan pokok pendirian IMF menjelang berakhirnya perang
dunia II adalah untuk meningkatkan dan memperlancar arus
perdagangan dan investasi internasional. salah satu kondisi
utama yang diperlukan agar arus  perdagangan dan investasi
internasional dapat berjalan lancar adalah sistem nilai
tukar (foreign exchange rate) vang tetap/stabil. Sehingga
akan memberikan kepastian kepada kegiatan perdagangan dan
investasi atau dunia bisnis internasional pada umumnya.
pibentuknya IMF ‘juga untuk memberikan fasilitas-fasilitas
pinjaman kepada negara-negara yang menghadapi kesulitan
dalam neraca pembayarannya.

Berdasarkan persetujuan Bretton Woods, Sistem Moneter
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Internasional (sMI) didasarkan pada sistem kurs tetap (fixed
exchange rate). Dalam hal ini hanya mata uang dolar aAmerika
gerikat convertibleatau dapat ditukar dan dijamin sepenuhnya
dengan emas dergan ketentuan UsD 35 ekuivalen dengan 1 troy
once emas atau 28,3496 gram emas.

Kesediaan pemerintah Amerika Serikat untuk nemelihara
kemantapan nilai uang dolar Amerika Serikat terhadap enas,
menimbulkan kepercayaan dari semua negara sehingga mata uang
dolar Amerika Serikat menjadi "mata uang kunci?® (key curren-
cy) dalam 1alu lintas keuangan internasional.

ada tiga faktor penting vyang menjadi penyebab dari
perubahan keadaan dalam lalu lintas Keuangan internasional,
dari keadaan yandg perlaku selama dua dagawarsa vang lalu
dengan keadaan di masa kini, vaitu :

a. Berlakunya secara juas tata nilai tukar menganbang sejak

tahun 1973

b. Integrasi gleobal dari pasayr uang dan pasar wmodal yang
mulai menonjol dalam tahun 1980-—an dan semakin meningkat
memasuki dasawarsa 1990-an.

c. Meningkatnya peranan perusahaan—perusahaan multinasional
sebagal pelaku kegiatan bisnis global dengan anak perusa-
haan di berbagail negara yang melakukan transaksi-transak-

si keuangan antara satu dengan lainnya.

5. Pasay Valuta Asindg

Perbedaan utama antara perdagangan dalam negeri dan
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perdagangan internasional adalah bahwa dalam perdagangan
internasional menyangkut penggunaan mata uwang vang berbeda.
Hal itu tentu sangat berbeda dengan perdagangan dalam ne-
geri, dimana setiap orang menggunakan mata uvang yang Sama.
Pentingnya keberadaan mata uang diantara masing-masing
negara adalah bahwa rasio harga diantara mata vang tersebut
dapat berubah. Kedua pihak transaksi internasional senantia-
sa menghadapi resiko yang timbﬁl karena perubahan nilai
tukar antara mata uang satu dengan mata uvang lainnya.
Definisi kurs mata uang asing menurut pominick Salva-
tore adalah sebagai berikut
Kurs mata uang asing adalah harga dalam negeri dari
mata uang luar negeri (asing). Kurs tukar ini diperta-
hankan sama disemua bagian pasar oleh arbitrase. Arbi-

rrase mata uvang asing adalah pewbelian mata uang asing
bila harganya  rendah dan menjualnya kembali bila har-

ganya tinggi.)

Perkembangan ekonomi dan hisnis saling pengaruh mempen-
garuhi terhadap nilai tukar uang dari suatu negara tertentu.
Peningkatan ekspor suatu negara tertentu dapat berpengaruh
ikut memperkuat posisi nilai tukar mata uang negara bersang-
kutan terhadap mata uang negara lain (apresiasi). Sebalik-

nya, melemahnya nilai tukar mata uang suatu negara terhadayr

e e P e ks . i T A g ik AR S i S

1) Dominick Salvatore, Ekonomi Internasional, penerbit : Irlang-
ga, Jakarta, 1990.
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mata uang negara iain (depresiasi) akan menyebabkan harga
bahan baku yang harus diinmpor menjadi semakin meningkat
sehingga ikut menaikkan harga barang yang dihasilkan dengan
bahan baku yang diimpor itu.

secara internasinal, perusahaan/lenbaga mulai dari yang
kecil sampal perusahaan multinasional ataupun konglomerat
serta pemerintah yang mengadakah berbagai kegliatan yang
perhubungan dengan eKspor dan impor barang dan jasa tentu
memerlukan atau berhubungan dengan permasalahan valuta asing

(valas).

arti wvalas/forex menurut pamdy Hady adalah sebagai

berikut :

valas atau foreign exchange (forex) atau foreign cur-
rency diartikan sebagal mata uang asing dan alat pem-
payaran lainnya yang digunakan untuk melakukan/mem-
biayai transaksi ekonomi keuangan internasional g?n
yang mempunyai catatan kure resmi pada bank sentral.
Arti dan peranan penting valas/forex dalam era globali-
sasi yang antara lain ditandai oleh keterkaitan/ketergantun=
gan yang semakin tinggi antara negara satn dengan negara

lainnya, yang ternyata pada tahap tertentu telah menimbulkan

persaingan yang semakin ketat diantara para pihak terkait.

o o v e S S i e AR oy D s e i s 7 55

2) Hamdy Hady, Valas Untuk Manaier, penerbit : Ghalia Indonesia,
Jakarta, 1997, hal. 15,
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Hal itu disebabkan cleh adanya keterbatasan/Kekurangan
disatu pihak dan kelebihan dana valas dilain pihak, yang
kemudian telah menyebabkan valas itu sendiri
ditransaksikan/diperdagangkan sebagai komoditi\benda ekonomi
di bursa valas.

Pengertian Dbursa valas menurut Hamdy Hady adalah

sebagal berikut :

Bursa atau pasar valas diartikan sebagai suatu

tempat/wadah/sistem dimana perorangan, perusahaan dan

bank dapat melakukan transaksi keuangan internasional

dengan jezlan melakukan pembelian/permintaa3 (demand)

dan penjualan\penawaran (supply) atas valas.3

pasar valas (foreign exchange market) menyediakan
fasilitas fisik dan institusional untuk mempertukarkan satu
jenis wmata uang dengan mata uwang lainnya dguna memenuhi
berbagai Xxeperluan pembayaran antar aegara. Dalam pasar

valas terbentuk nilai tukar/kurs diantara berbagal Jjenis

mata uang vang blasa dipergunakan dalanm lalu lintas pem-

bayaran internasional.

»

Fungsi bursa valas adalah sebagal bherikut :
a. Menyelenggarakan transaksi pembayaran internasional
b. Menyediakan fasilitas kredit jangka pendek untuk pemba-

yaran internasional, vakni membiayai tenggang waktu

T R
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antara saat eksportir nenyerahkan barangnya dengan saat
importir melunasi pembayarannya

c. Memberikan fasilitas hedging yaitu tindakan pengusa-
ha/pedagang valas untuk menghindari resiko kerugian
sébagai akibat fluktuasi kurs valas (forex rate).

Contoh transaksi internasional yang menggunakan valas :
Seorang importir A di Jakarta ingin mengimpor mesin dari
seorang eksportir B di Chicago seharga USD 10,000.00.
Karena pembayaran harus dilakukan dalam USD, maka impor-
tir A sebagai nasabah haxrus datang ke bank devisa, misal-
nya Bank BNIL, untuk membeli USD dengan menjual/menawarkan
rupiah. Bila kurs atau forex rate yang berlaku pada saat
itu, dalam hal ini perlakn kurs jual(selling rate) sebe~
sar Rp 2.300/U3SD, maka untuk mendapatkan Usb 10,000,
importir A harus membayar rupiah sebanvak @
ysp 10,000 x Rp 2.300/USD = Rp 23.000.000.

Dalam hal Bank BNI memerlukan jumlah valas yang banyak
untuk memenuhil permintaan nasabah, Bank BNI dapat menghu-
bungi bank devisa 1ain atau bank sentral untuk nembeli
valas atau USD.
arti bank devisa menurut Hamdy Hady adalah berikut ini.
Bank devisa adalah bank umum pemerintah dan swasta yang
ditetapkan /diizinkan oleh pemerintah untuk menjual,

membeli dan menyimpan serta menyelenggarakan lalu
lLintas pembayaran internasional/luar negeri.

-....«...—.—-——---o.-n-—-—-—.—.u——-..—

4) Ipid. Hal. 17.
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Dewasa ini negara-negara industri, seperti Jerman,
Italia, Perancis dan jain~lain menganut sistem kurs nengam-
bang (floating exchange rate system), yalin nilai tukar
suatu mata uang/valas ditentukan oleh kekuatan permintaan
dan penawaran pada bursa valas.
sistem kurs mengambang bexlalku setelah adanya Dekrit
presiden Nixon tahun 1971, vang menyatakan bahwa nilai mata
unang USD tidak dikaitkan lagi dengan emas. semenjak diberla-
kukannya sistem kurs mengambang tersebut, banyak perusahaan
dan perbankan termasuk badan usaha pemerintah menggunakan
kurs forward market untuk mengadakan forward contract.
Pengertian forward market menurut Hamdy Hady adalah

sebagai berikut :

Forward market adalah bursa valas dimana dilakukan
transaksi penjualan dan pembelian valas dengan forward
rate (kurs valas yang ditetapkan sekarang tetapi @di-
berlakukan untuk waktu yang akan gftanq vaitu antara
2 x 24 jam lebih sampal 12 bulan) .
Hal itu bertujuan untuk melindungi transaksi perdagangan dan
keuangan internasional dari resike kerugian dan dari para
pedagang valas yang melakukan spekulasi untuk tujuan mencari

keuntungan dari fluktuasi forward rate.
Mata uwang yang sering digunakan sebagal alat pembayaran

dan kesatuan hitung dalam ryansaksi ekonomi dan kKeuangan

e . i B s s e o el B o T S S 8

5) Ibid. Hal. 24.
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internasional disebut sebagai hard currency, yvaitu mata uang
yang nilainya relatif stabil dan kadang~kadang mengalami
apresiasi (kenaikan nilai dibandingkan dengan mata uang
lainnya), seperti dolar - Usa (USD), poundsterling - Inggris

(GBP), yen - Jepang (JPY), dil.

3. Hubungan Korespondensi

Dalam transaksi internasional yang melibatkan dua pihak
yang merupakan penduduk negara yang perbeda, salah satu dari
kedua pihak itu harus menempuh proses tukar menukar uvang.
Untuk transaksi internasional, kedua pihak itu melibatkan
jasa bank komersial atau bank devisa yang perfungsi sehagal
perantara dalan penyelesalian pembayarannya.

palam melakukan fungsinya, hank tidak dapat bertindak
sendiri, pada umumnnya selalu meminta bantuan bank lain untuk
pertindak atas nama dan kepentingannya di negara lain.
Bantuan yang dimintakan itu didudukkan dalam suatu kerja
sama dalam bentuk "hubungan koresponden®.

Hubungan koresponden pada dasarnya adalah suatu bentuk
kerja sama, pihak yang telah menjalin hubungan tadi saling
mengikat diri untuk bertindak sebagal wakil/agen dari pihak
yang diwakilinya.

pemilihan bank koresponden diliakukan dengan mempertim-

bangkan penafiditas, dan country risk negara bank korespon-
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den +tersebut sangat diperliukan bagi pengembangan usaha
transaksi luar negeri.

palam kedudukannya itu, masing~masing pihak hersedia
menerima tanggung Jjawab dan akan melaksanakan amanat-amanat
yang diperintahkan olen pihak lain dalam hubungannya dengan
operasi perbankan sebhagaimana yang diperjanjikan. Perjaniian
tersebut didudukkan dalam surat perjanjlan yang lazim dise-
but "Agency Arrangement”.

Dalam tindakannya, bank koresponden ini dibagi dua,
yaitu 3
a. Koresponden biasa

Dalam hubungan ini tiap-tiap bank bersangkutan mengadakan

1) Saling menukarkan contoh-contoh tanda tangan dari
pejabat bank Yyang diberi wewenang untuk menanda-
tangani dokumen—-dokumen dan surat-surat dari bank yang
bersangkutan, yamg diverifikasikan menurut wewenang
dari para petugas masing-masing;

2) Ssaling tukar menukar specimen formulir-formulir ber-
harga vang digunakan;

3) Saling menyampaikan kode-kode test-key (tata cara
pengaturan untuk menguii test number angka rahasia)
dari berita-berita teleks/kawat yvang dikirim/diterima
mengingat berita tersebut tidak dapat dibubuhi tanda
tangan oleh bank pengirim:

4) Saling menukarkan kode-kode perita kawat, balk yang

perbentuk sandi maupun singkatan;
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5) Saling menukarkan terms and conditions yang berlaku;
6) Saling menyampaikan hal-hal lain yang dianggap penting

oleh kedua belah pihak.
b. Depository Correspondent

Selain kebiasaan-kebiasaan seperti yang dikemukakan pada
butir a diatas, bank bersangkutan éesuai dengan keper-—
luannya, perlu memelihara rekening dari bank korespon-
dennya dalam rangka pemeliharaan dana yang timbul sehu-
pungan dengan terjadinya transaksi vang melibatkan kedua

belah pihak.

C¢. Pengertian L/C

Dalam Uniform Customs and Practise for Documentary
credit (uUcpDC), Revision 1993 Yyang diterbitkan oleh ICC
Publication No. 500, article 2 dikatakan bahwa definisi L/C
atau Letter of Credit adalah sebagal berikut.

Letter of Credit (L/C) merupakan suatu warkat berharga

yang diterbitkan oleh suatu bank atas permintaan pihak

pemakai (importir) vang ditujukan kepada pihak ketiga

lainnya, yang mengakibatkan bank pembuka L/C {Issuing

pbank)} untuk

(i) Melakukan pembayaran kepada pihak ketiga (ekspor-
tir) atau ordernva, atau untuk membayar, membubuhi
akseptasi atau menegosiasi (mengambil alih) wesel/
draft yang ditarik oleh penjual, dan atau

(1i) Memberi kuasa kepada bank vang ditunjuk untuk
melakukan pembayaran yang dimaksud, atau untuk
membayar, mengaksep atau menegosiasi wesel/draft
atas dasar penyerahan dokumen—-dokumen vang diminta
sesual dengan syarat dan kondis} (terms and condi-
tiong) yang disebut dalam L/C.6

P———— il

6) UCPDC, 1993 Revision, ICC Publication No. 500, Article 2.
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Disebut juga Banker’s Letter of credit yaitu surat yang
dikeluarkan /diterbitkan oleh bank atas perintah nasabahnya
(importir) dan bank berjanji akan melaksanakan penbayaran
kepada beneficiary L/C (eksportir). Pembayaran itu dilakukan
hanya jika eksportir menyerahkan dokumen-dokumen yang telah
sesuai dan memenuhi syarat-syarat yang diminta dalam L/C.
Perintah untuk melaksanakan pembayaran tersebut biasanya
diberikan importir kepada bank yang menerbitkan L/C tersebut
yang nantinya menjadi syarat L/C.
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
1,/C merupakan jaminan bersyarat (A conditional undertaking;
dari bank atas permintaan importir, dan ini akan menjamin
importir bahwa pembayaran hanya akan dilakukan oleh bank
kepada eksportir jika dokumen-dokumen yang diserahkan oleh
eksportir sudah memenuhil syarat-syarat yang diminta dalam
L/C. Karena L/C mensﬁ%atkan penyverahan dokumen-dokumen, maka
1/C demikian biasa disebut Documentary L/C. Ini berarti
bahwa dengan dibukanya L/C oleh importir, maka importir
harus membayar dokumen impor tersebut kepada bank jika

syarat-syarat L/C sudah dipenuhi.

D. Fungsi dan Manfaat Penggunaan L/C

1. Fungsi L/C
Dari penijelasan di atas jelas bahwa L/C mnempunyal

fungsi sebagal berikut :
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a. Sebagai sarana/alat penjamin penbayaran

Dengan diterimanya L/C berarti eksportir telah
nemperoleh Jjaminan akan menerima pembayaran atas
parang yang akan dikirimkannya kepada importir di
luar negeri. Oleh karena itu Documentary L/C lazim
digunakan jika importir dan eksportir tidak saling
mengenal. Hal tersebut disebabkan karena sebagal
berikut :

1)} Importir tidak bersedia membayvar harda barang
yamg dibelinya sebelum ia mendapat kepastian
bahwa barang sudah dikirimkan kepadanya

2) Eksportir tidak bersedia menunggu pembayaran
sampai importir menerima barang yang diekspornya

3} Importir dan eksportir tidak mengetahui bonafi-
ditas masing-masing dan tidak mau mengambil
resiko Jjika salah satu pihak tidak melaksanakan
kewajibannya masing-masing seperti vyang telah
disetuiui dalam kontrak

4) Importir.tidak mau terlibat dalam exchange res-
triction di negara eksportir dan sebaliknya

5) Importir tidak mau terlibat dalam peraturan
pemerintah di negara eksportir dan sebaliknya.

Sebagal alat kredit

Dengan adanya L/C, pihak importir dapat menggunakan

fasilitas kredit dari bank pembuka, kKarena importir
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paru nelaksanakan pembayaran impornya apabila
dokumer~dokumen impor vang bersangkutan telah tiba,
sementara bank telah melaksanakan pembayaran kepada
eksportir melalui bank koresponden di luar negeri.

¢. Sebagal, alat penvelesaian klaim—klaim vang timbul

rarena transaksi L/C telah diatur dalam ketentuan
internasional melalui Uniform Customs and Practise
for Documentary Credit, dimana masing-masing pihak
vang terkait dalaw L/C tersebut harus tunduk pada
ketentuan-ketentuan yang dimaksud. Oleh karena itu
L/C berfungsi sebagal alat penyelesaian klaim-klaim
yvang timbul apabila ada salah satu pihak yang
terkait dalam L/C vang tidak memenuhi ketentuan

yang telah ditetapkan secara internasional.

2. Keuntungan dan manfaat penggunaan L/C

Penggunaan L/C dalan pembayaran ekspor dan impor
banyak manfaatnya, baik bagi eksportir mwaupun impor-
tir, vyaitu :

a. Importir tidak perlu khawatir bahwa pembayaran yang
dilakukan kepada eksportir akan merugikannya,karena
eksportir tidak akan mendapat pembayaran dari bank
gsebelum ia mengapalkan barang, menyerahkan dokumen-
dokumen pengapalan yang sesual dengan yang diminta
oleh L/C. Bank hanya mnelihat dokumen dan tidak

memer iksa barang (UCPDC 1993, HNo. 500, article 4),
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oleh karena itu ketentuan-ketentuan vang tertuang
dalam L/C benar-benar harus dipenuhi dan sesual
dengan terms and conditions L/C. Seperti vyang
dikatakan oleh Scepriyo aAndhibroto berikut ini.

Pembayaran yang dilakukan bank hanya berdasar
dokunen semata dan tidak pada barang/Jjasa yang
bersangkutan %pk menjual dokumen dan bukan
menjual barang).

Eksportir tidak perlu khawatir tidak akan mendapat

pembayaran setelah ia mengapalkan barangnya kepada

importir. Bank pasti akan membayvarnya Jika ekspor
tir menyerahkan dokumen-dokumen yang +telah sesuai

dengan syarat dan kondisi yang diminta L/C.

Dengan adanya L/C, balk eksportir maupun importir

dapat meminta penbiayaan (financing) kepada banknya

masing-masing, yaitu :

1) Eksportir atas dasar L/C yang diterimanya dapat
meminta kredit untuk membiayei pembelian barang-
barang yang akan diekspornya, sedangkan

2) Importir dapat meminta fasilitas atas L/C yang
akan dibuka dan kredit lanjutan untuk penebusan
dokumen impornvya.

Importir dan eksportir tidak perlu khawatir dengan

foreign exchange di negara lawan masing-masing,

s e D T S —— . S (v P o ok ik B S SR S

)

Soeprivo Andhibroto, Letter of Credit Dalam Teorl dan Praktek,

penerbit

Dahara Prize, Semarang, 1992.
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karena L/C dapat dibuka dalam mata uang asing yang
sebelumnya sudah disetujui oleh kedua belah pihak.

e. Dengan menggunakan L/C, maka transaksi perdagangan
luar negeri tersebut paling tidak akan mendatangkan

L
keamanan dalam perdagangan tersebut.

Pihak-Pihak Yang Terkait Dalam L/C

Dalam transaksi L/C, umumnya ada beberapa pihak yang

terlibat dalanm L/C, yaitu sebagai berikut :

L.

Pembeli (Buyer/Importir/applicant/accountes) adalah pihak
pembell barang yvang yasaeg membelinya dari penijual di luar
negeri. Dalam L/C, pembeli adalah pihak yang meminta bank
untuk membuka L/C dan membayar dokumen L/C kepada bank
pada waktu diserahkan kepadanya.

Penjual (Seller/Eksportir/Beneficiary) adalah pemilik
barang vang menjual barangnya/mengekspor barangnya kepada
pembeli di luar negeri. Dalam L/C, penijual adalah pihak
yang dijamin untuk menerima pembayaran.

Bank Pembuka L/C (Opening/Issuing Bank) adalah bank yang
menerbitkan L/C untuk keuntungan eksportir atas permin-
taan nasabahnya. Bank pembuka L/C harus mempunyai reputa-
si sebagai bank yang tidak pernah ingkar dalan menyele-
saikan penmbayaran L/C-nya pada masa-masa yang ‘1alu,
bonafiditasnva tidak diragukan.

Bank pembuka‘L/C mempunyai fungsi :

a. Mengambil alih resiko kredit nasabahnya yang mempunyai
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hubungan kcresponden dengan bank luar negeri;

b. Dapat bertindak sebagai negotiating Dbank dalam hal
eksportir menghendaki dan advising bank bersedia,
serta L/C restricted kepada advising bank dan advis-
ing bank bersedia;

c. Harus bertanggung jawab atas pembayaran L/C yang dibu~
kanya (based on documents only, not in goods)

d. Menyediakan jumlah wuang dalam currency Yyang sama
dengan currency L/C untuk pembayarannya.

. Advising Bank adalah bank yang menerima L/C dari issuing

bank (biasanya bank koresponden dari bank pembuka L/C).

Advising Bank mempunyal fungsi .

a. Menyerahkan asli L/C Kepada eksportir

b. Memeriksa lkebenaran/keabsahan dari L/C vyang diterima-
nya sebelum diserahkan kepada eksportir melalui
keautentikan tanda tangan pada L/C atau testkey untuk
L/C vyang dibuka dengan kawat. Untuk itu advising
bank harus mempunyai hubungan koresponden dengan
issuing bank, karena biasanya ada kode-kode tertentu
antar bank, baik dengan cable maupun contoh tanda
tangan.

Paying Bank adalah bank yang disebut dalam L/C yang

diminta untuk melaksanakan pembayaran. Dalam payment L/C

terdapat clause : "Available Dby payvment against presenta-

tion of documents ..... W, ini berarti bahwa advising

bank adalah paying bank.
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Paying bank mempunyai fungsi :

a. Melaksanakan pembayaran ‘jika dana issuing bank padanya
cukup (biasanya issuing bank mempunyai rekening pada
paying bank), jadi kewaijiban membayar eksportir tetap
pada issuing bank atau confirming bank

b. Paying barnk akan langsung mendebet rekening issuing
bank pada saat pembayaran dilakukan.

6. Negotiating Bank adalah bank yang mengambil alih/membeli
wesel dan dokumen ekspor (dokumen L/C) dari eksportir.
Negotiating bank bertanggung jawab atas kelengkapan dan
kebenaran dokumen yang dinegosiasinya. Untuk itu bank ha-
rus memeriksa dengan telitli apakah dokumen-dokumen yang
diambil alih tersebut sudah sesuai dan memenuhi syarat
L/C.

Jika didalam pengadaan dokumen ekspor/impor dijumpal
ketidaksesuaian (discrepancies) antara dokumen yang
ada dengan dokumen yang diminta di dalam L/C, maka
Negotiating Bank wajib mengemukakan discrepancies
yang dijumpainya tersebut di dalam Schedule of
Remmitance untuk penagihan pembayaran L/C itu ke
Reimbursing Bank.

Jika terdapal penyimpangan (discrepancies) yang tidak

diketahui oleh negotiating bank (overlook), negotiating

bank bertanggung jawab mengembalikan uang issuing Dbank

vang telah diterimanva, mnengirimkan dokumen tersebut

) UCPDC, Revision 1993, ICC Publication No. 500, Pasal 14.
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dengan sarana vang baik dan aman kepada issuing bank
serta mengklaim reimbursement pembayaran kepada issuing
bank atau reimbursing bank.
confirming Bank adalah bank ketiga (di tempat benefici~
ary) vang ikut menjamin pembayaran kepada eksportir atas
dasar penyerahan dokumen yang sesuai dengan syarat L/C.
Cconfirming bank mengambil alih kewajiban dan tanggung
jawab dari issuing bank. Hal ini hanya dilakukan Jika
issuing bank mempunyai rekening pada confirming bank yang
akan langsung membloKir rekening issuing bank sebesar
nilai L/C yang dikonfirmasi, atau confirming bank meminta
issuing bank mendepositkan dana untuk nilai L/C pada

Depository Correspondent dari confirming bank.

. Reimbursing Bank adalah bank yang melakukan reimbursement

atas pembayaran yang diminta oleh negotiating/paying bank
Reimbursement harus clean, tanpa dokumen atau syarat/per-
syaratan dari negotiating bank bahwa dokumen sudah meme-
nuhi syarat L/C. Reimbursing bank akan membayar nego-
tiating bank jika telah menerima otorisasi untuk nen-
bayar dari issuing bank. Reimbursing bank disebutkan
dalam L/C, sehingga negotiating bank mengetahul kemana
harus mengajukan Reimbursement reguest.

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam transaksi L/C ini

adalah @

1.

Draft (wesel) adalah alat penarikan penmbayaran yang Ai-

terbitkan oleh eksportir sesuai dengan syarat L/C. Draft
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tersebut harus diserahkan oleh eksportir kepada bank
perikut dokumen-dokumen vang diminta oleh L/C.

Transport Documents (dokumen pengangkutan) yang meliputi
Bill of Lading, Good Receipt, Mate’s Receipt, Air Way-~
bill. Transport Documents diterbitkan sebagai bukti bahwa
barang yang telah dimunat dan diangkut tiba dengan selamat
di tempat tujuan (pelabuhan laut maupun udara) sesual
yang dinyatakan dalam L/C.

Tnvoice (Commercial Invoice) yang berisi tentang deskrip-
si lengkap dari barang yang telah disepakati dalam
sales contract.

insurance Cerrtificate/Policy, sebagai bukti bahwa telah
dilakukan penutupan asuransi atas pengiriman barang-
barang +tersebut untuk menjaga keamanan selama dalam
perijalanan.

Other documenis.

Bentuk dan Jenis L/C

1. Bentuk atau tipe L/C

Lazimnya ada tiga tipe, yaitu :

a. Revocable L/C
Revocable L/C adalah L/C yang dapat diubah, ditarik
atau dibatalkan sepihak oleh importir tanpa perlu
memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari pihak-
pihak lainnya (eksportir).

Jadi L/C yang revocable ini tidak memberikan jani-
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nan pasti kepada eksportir, bahwa dia akan mendapat
pembayaran atas barang yang dikirimkannya kepada
importir.

Revocable L/C merupakan L/C yvang sewakitu-waktu
dapat ditarik kembali atau dibatalkan oleh
salah satu pihak_asa}%gn belum terjadi pem-
bayaran atau realisasi.
Ciri bahwa L/C tersebut adalah revocable dapat
dibaca dalam L/C vang bersangkutan dengan kata-kata
"We open our revocable L/C ..... t atau clausula
lain dalam L/C vang berbunyi : "This credit is
subject to revocation or modification, with or
without notice to vou, at any time before presenta-
tion to us of the drafts and documents."
Walaupun L/C revocable ini tidak memberikan jaminan
pasti kepada eksportir, dalam palaksanaannya eks-
portir masih mendapat pembayaran dari bank jika
dokumen diserahkannya kepada bank mendahului pene-
rimaan oleh bank pembatalan/perubahan dari issuing
bank. Jika sebuah L/C tidak memberikan indikasi
bahwa L/C tersebut raevocable, L/C tersebut menurut
UCcPDC dianggap sebagai revocable L/C, eksportir
melalui banknya harus memintakan amendament untuk

dijadikan irrevocable L/C.

Thid. Article 4a.
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b. Irrevocable L/C
Irrevocable L/C adalah L/C yang tidak dapat diubah,
ditarik atau dibatalkan tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari pihak-pihak lainnya.
Jadi jika importir ingin mengubah L/C atau memba-
talkan karena sesuatu hal, misalnya harga barang
vang diimpor turun dan importir akan menderita
rugi, Jjika L/C tersebut direalisasikan, hal itu
tidak dapat dilakukannya.
Indikasi bahwa IL/C tersebut irrevocable adalah
terdapat dalam L/C kata-kata :
"we open our irrevocable L/C"
Irrevocable 1./C adalah L/C vang hanya dapat
dirubah atau dibatalkan oleh salah satu pihak
cetelah memperoleh persetujuan dari pihak yang
persangkutan. Tanggung Jjawab penuh untulk
pembayaran dan aksetasi terletak pada issuing
bank atau paying pank.t
Perubszhan/penbatalan L/C harus diajukan oleh impor-
tir kepada bank pembuka L/C dengan nengajukan
aplikasi perubahan pembukaan L/C (PPLC).
Perubahan/pembatalan harus disetujui oleh penjual
dan pihak-pihak yang terkait dalam L/C. Dengan

demikian irrevocable L/C memberikan Jjaminan yang

pasti (A definite undertaking) kepada ekzportir

- L ——— T oo ok S Lo T s B o]

10) Ibid. Article 10.
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untuk menerima pembayaran Jjika syarat-syarat L/C
dipenuhinya. L/C bentuk ini paling dikenal di
Indonesia karena memberikan jaminan pembayaran yang
lebih baik.

c. Confirmed Irrevocable L/C

Jika negotiating bank tidak mempunyal hubungan
koresponden dengan issuing bank, atau issuing bank
diragukan bonafiditasnya, L/C tersebut dimintakan
untuk dijamin (diconfirm) oleh bank ketiga (con-
firming bank) L/C tersebut disebut "confirned irre—
vocable L/C".
confirming bank akan menambahkan clause dalam L/C
tersebut sebagai berikut.
*ie confirm the credit and hereby undertake that
all draft drawn and presented as above specified
will be duly honored®.
confirned irrevocable lebih terjamin dibandingkan
dengan irrevocable L/C, karena dijanin oleh dua
bank. Konfirmasi tersebut biasanva diberikan oleh
bank ketiga yang telah dikenal bonafid (first class
bank) dan biasanya bank koresponden dari advising

bank.

2. Jenis-tdenis L/C
Dilihat dari jenisnya, L/C dapat dibedakan sebagail

berikut :




Generale Letter of Credit

Jika dalam L/C tidak disebutkan/dinyatakan nama
suatu bank tertentu yang dapat menegosiasi dokumen-—
dokumen L/C dimaksud, L/C yang demikian disebut
“"Generale L/CY. Dalam contoh L/C dibubuhi kaliwat :
n,.. credit available with any bank in Indonesia®
pDengan demikian, berariti bahwa beneficiary bebas
memilihi bank lain untuk menegcsiasi dokumen L/C
tersebut.

Restricted Letter of Credit

Restricted L/C adalah L/C yang menyatakan bahwa
negosiasi dan dokumen L/C tersebut hanya dapat
dinegosiasi oleh bank tertentu yang disebutkan da-
lam L/C. Dalam L/C lazimnya dibubuhi kalimat :
UThis credit is restricted to adviging bank
{Bank A)"®

Ini berarti bahwa beneficiary L/C hanyva dapat
menyerahkan dokumen ekspornya untuk dinegosiasi
kepada advising bank atau yang ditunjuk di dalam
1L/C, misalnya Bank A.

Transferable Letter of Credit

Transferable L/C adalah L/C yang dapat dipindahkan/
dialihkan ke beneficiary lain (second beneficiary)
dengan persetujuan dari issuing bank. L/C yang
telah dialihkan ke second beneficiary tidak dapat

dialibkan lagi (UCPDC 1993, No. 500, Pasal 48).
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Alasan ditransfernya L/C tersebut karena benefici-
ary L/C tidak dapat merealisasikan L/C tersebut
atau supplier (pemasck) dari barang yang diekspor
tersebut adalah pihak lain.
Suatu L/C dikatakan transferable L/C Jjika didalam-
nya ada kata-kata transferable, dengan kalimat :
"We open our irrevocable transferable L/C" atau
"The credit is transferable".
Back to Back L/C
Pada dasarnya back to back L/C merupakan cara lain
dari mentransfer L/C. Hal tersebut diperlukan
karena beneficiary adalaﬁmggmasok dari barang yang
diekspecr, tetapi hanva sebagai broker atau pedagang
perantara. Agar L/C tersebut dapat direalisasi,
beneficiary L/C membuka L/C (back to back) kepada
pemasok. Beneficiary dari back to back L/C akan
mengirimkan barang kepada importir dari L/C pertama
dan dokumen pengapalan dari back to back L/C juga
menjadi dokumen L/C induk (Master). L/C pertama
disebut "Master L/CY,
Bridge L/C
Jika atas master L/C dibuka sebuah L/C dengan
pengapalan barang tidak langsung kepada buyer,
tetapi kepada beneficiary master L/C, L/C yang

dibuka tersebut disebut "Bridge L/C". artinya, L/C
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vang dibuka tersebut menjembatani realisasi pengir-

iman barang vang dibayar dengan master L/C.

. Revolving L/C

Revolving L/C adalah suatu L/C yang dapat digunakan
secara berulang-ulang dalam waktu tertentu dan
jumlah tertentu. Artinva, jika L/C telah direalisa-
si, secara otomatis L/C tersebut hidup kembali.
Standby L/C

Standby L/C tidak berkaitan dengan pengiriman
barang, standby L/C berfungsi sebagai jaminan dan
realisasinya tidak mensyaratkan adanya dokumen.
Standby L/C lazim digunakan untuk menjamin pihak
ketiga jika prinsipalnya cidera janji/melakukan wan
prestasi, bank akan membayar klaim dari pihak yang
dijanjikan atas dasar pernyataan bahwa prinsipalnya
tidak melakukan kewajibannya.

pilihat dari temor L/C dapat dibedakan menjadi
sight L/C dan Usance L/C

Sight L/C adalah suatu L/C yang pembayarannya
dilakukan pada saat eksportir mengajukan dokumen
(at sight).

Usance L/C adalah suatu L/C yang pembayarannya
tidak‘ dilakukan pada saat dipresentasi, tetapi
pembayaran kepada eksportir dilakukan pada waktu
yvang telah ditentukan sesual dengan jangka waktu

draft vang ditarik.
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i. Dilihat dari bisnisnya IL/C dapat dibedakan menjadi

Documentary L/C dan Clean L/C
Docunentary L/C adalah L/C yang berkaitan dengan
transaksi-transaksi komersial dalam pelaksanaannya
disyaratkan adanya penyerahan dokumen.
Clean [L/C adalah L/C yang tidak berkaitan dengan
transaksi komersial vang dalam pelaksanaannya tidak
mensyaratkan adanya penyerahan dokumen, biasanya

cukup dengan penyerahan draft saja.

¢. Prosedur Umun Mekanisme Transaksi L/C Impor

Penerbitan dan pewbukaan L/C oleh bank importir adalh
atas perintah dan tanggung jawab dari importir (applicant
for the credit) untuk Kepentingan beneficiary.

Secara umum pelaksanaan pembayaran atas L/C impor
sebagaimana diatur dalam UCPDC meliputi 3 tahapan, yaitu
sebagal berikut :

1. Tahapan penbaikaan L/C
Tahap ini dimulai dengan adanya sales contract yang telah
disepakati antara importir dan eksportir. Kemudian atas
dasar sales contract tersebut, pihak importir mengajukan
aplikasi pembukaan L/C kepada issuing bank dinegaranya.
Setelah bank menganalisa dan meneliti kepentingan impor-
tir dan ternyata memenuhi persyaratan, maka bank melaku~

kan pembukaan L/C dimaksud.
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Amanat dari importir yang penting dalam pembukaan L/C
adalah meminta kepada issuing bank untuk meneruskan L/C
yang dibuka kepada eksportir di luar negeri melalui bank
koresponden di negara eksportir (advising bank).
Setelah advising bank menerima L/C dari issuing bank,
maka advising bank meneruskan L/C tersebut kepada ekspoxr—
tir setelah dilakukan pemeriksaan atas keabsahan L/C
dimaksud. Setelah itu advising bank akan menerima bukti
pengapalan barang atau dokumen ekspor dari eksportir yang
kemudian akan diteruskan kepada issuing bank, setelah
dilakukan pemeriksaan atas kebenarannya apakah sudah
sesuai dengan syarat dan kondisi yang tersepbut dalam L/C.

Tahapan penerinmaan dokumen impox

Setelah issuing bank menerima dokumen dari advising bank,
dan kemudian dilakukan pemeriksaan dengan teliti apakah
dokumen-dokumen tersebut sudah sesuai dan nemenuhi syarat
L/C. Jika ternyata sudah memenuhi syarat dalam L/C, maka
issuing bank memberitahukan kepada importir. Tetapi bank
tidak diperkenankan menyerahkan dokumen-deokunmen tersebut
kepada importir sebelum importir yang bersangkutan melu-
nasi kewajibannya, kecualli kepada importir diberikan
fasilitas kredit.

Setelah importir menyelesaikan kewajibannya, maka issuing
bank menverahkan dokumen-dokumen tersebut. Kenmudian

perangkat dckumen tersebut didjadikan dasar untuk mnenebus
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barangnya kepada perusahaan pengangkutan/pelayaran.

3. Tahapan settlement

Pada tahap ini meliputi kegiatan sebagai bervikut :

a.

Penyerahan PIUD (Pemberitahuan Impor Untuk Dipakai)
oleh importir, vaitu berdasarkan pemberitahuan dari
issuing bank tentang diterimanya dokumen impor yang
meliputi pembebanan pembayaran biaya-biaya yang ber-
kaitan dengan impor serta pengisian PPUD/PIUD.
Penerbitan Garansi Missing B/L

Menerbitkan surat jaminan Missing Bill of Lading, vya-
itu surat jaminan yang diterbitkan oleh bank sebagai
pengganti Bill of Lading (B/L) asli yang belum diteri-

ma .




